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Kesuksesan sebuah sistem informasi tidak hanya
dilihat dari jum ah bug yang terdapat di dal anmya atau
berjal annya proses sistem informasi sesuai sistem
organi sasi terkait. Hal yang paling utama selain dari
segi teknis sistem informasi, segi user juga sangat
ber pengaruh terhadap ukuran sukses sebuah sistem
I nformasi . Kepuasan user dan manfaat yang di dapat ol eh
user ketika nenggunakan sebuah sistem informasi serta
komuni kasi antar dinensi yang ada di dalam sistem
I nformasi nerupakan tolak ukur |ain kesuksesan sistem

i nformasi .

Si stem I nformasi Kemahasi swaan (S| KMA) mer upakan
sebuah sistem informasi berbasis web yang digunakan
untuk prosedur pengisian poin Satuan Parti sipasi
Aktifitas Mahasi swa Atnma Jaya (SPAMA). Universitas Atnma
Jaya Yogyakarta sebagai pengenbang sistem infornasi
menbut uhkan sebuah acuan dal am pengenmbangan
sel anj ut nya mengenai sej auh mana manf aat yang
di hasi | kan ol eh penggunaan SIKMA. Pengukuran tingkat
kesuksesan SI KVMA di butuhkan untuk nengetahui danpak,
manf aat dan kepuasan user dal am nmenggunakannya.

Untuk nmengukur tingkat kesuksesan dari sebuah
sistem informasi, di but uhkan sebuah nodel dal am
nmenganal i sa faktor-faktor terkait kesuksesannya. Model
kesuksesan sistem informasi yang diciptakan ol eh
Wl liamH DeLone dan Ephraim R MLean nerupakan sal ah
satu nodel vyang teruji efektif dan efisien dalam

mengukur tingkat kesuksesan sebuah sistem infornmasi.
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DeLone dan MLean (1992) nenciptakan nodel kesuksesan
sistem informasi dan nenyarankan bahwa para periset

harus “secara sistematis mengkombinasikan ukuran-ukuran
individu dari kategori kesuksesan sistem infornmasi

unt uk nmenci pt akan sebuah i nstrunment pengukur kesuksesan
yang komprehensif’. Berdasar pada riset mengenai
komuni kasi yang dil akukan oleh Shannon dan Waver
(1949) dan teori pengaruh informasi ol eh Mason (1978),

maupun studi enpiris yang dilakukan ol eh Managenent

Informati on Systems (M S) pada tahun 1981-1987, sebuah
nodel kesuksesan sistem informasi yang konprehensif dan
mul ti di nensi di kenmbangkan. Ri set komuni kasi yang
di | akukan ol eh Shannon dan Waver nenyatakan bahwa
komuni kasi di dal am sebuah sistem informasi terbentuk
atas tiga |evel. Pert ama, t echni cal | evel dari

komuni kasi adal ah akurasi dan efisiensi dari sistem
komuni kasi yang mnenproduksi informasi. Kedua, Semantic
| evel adal ah kesuksesan dari I nf or masi dal am
menyanpai kan makna yang sesuai. Ketiga, Effectiveness
| evel adal ah efek dari i nf or masi pada penerina
i nformasi. Dal am nodel kesuksesan DeLone dan MLean,

tiga level konunikasi tersebut dibagi ke dalam enam
dimensi. System quality mengukur kesuksesan secara
technical; Information quality nengukur kesuksesan
secara semantic; dan use, user satisfaction, individual

I npacts dan organi zational inpact nengukur kesuksesan

secara effectiveness (DeLone & McLean, 1992).

2.1. Penelitian Terdahulu
Dal am  penelitian I ni, penul i s menggunakan
penelitian lain yang nenggunakan nodel kesuksesan



DeLone dan MLean sebagai acuan. Penelitian yang
di | akukan ol eh Salim (2009) tentang analisis kesuksesan
sistem i nformasi perpustakaan senayan dengan pendekat an
nodel DeLone dan MLean di SMK  Muhanmmadi yah 3
Yogyakart a. Si stem i nformasi per pust akaan senayan
adal ah sistem i nformasi berbasis web yang di kenbangkan
ol eh Perpustakaan Kenenterian Pendidi kan Nasional
Pusat Informasi dan Hubungan Masyarakat, Kenenterian
Pendi di kan Nasional . Aplikasi Senayan dibangun dengan
menggunakan PHP, basis data MySQ dan pengontrol versi
Gt. Penelitian dil akukan dengan nelibatkan siswa
kel as X angkatan 2013, dengan jum ah popul asi 478 dan
sanpel yang digunakan adalah 172 siswa dan 2 orang
admn dari sistem i nfornasi per pust akan Senayan
Berdasarkan hasil penelitian ini nmenunjukkan bahwa
di stri busi kecenderungan pada senua variabel adal ah
cukup bai k dan senua hi potesis dapat diterinma. Terdapat
hubungan positif dan signifikan antara di nensi pengukur
nodel kesuksesan DelLone dan MLean.

Budi yanto (2009) nel akukan penelitian nengenai
eval uasi kesuksesan sistem informasi dengan pendekat an
nodel DelLone dan MLean. Studi kasus dari penelitian
adal ah inplenmentasi Billing System di RSUD Kabupaten
Sragen. Penelitian dilakukan dengan nelibatkan pegawai
adm ni strasi RSUD Kabupaten Sragen berjumah 34
or ang. Berdasarkan hasil penelitian, dari 8 hipotesis
yang diajukan oleh penulis, enpat terbukti secara
enpiris memliki danpak positif terhadap nmasing-nasing
faktor  pengukur  kesuksesan. Perceived information
quality nenberikan pengaruh positif terhadap user
sati sfaction, Perceived system quality nmenberikan



pengaruh yang positif terhadap user satisfaction dan
use, user satisfaction nenberikan pengaruh positif
terhadap i ndividual i npact dan individual I npact
menberi kan pengaruh positif terhadap organizationa
I npact. Sisanya nmemliki pengaruh negatif atau tidak
mem | i ki pengaruh satu sama | ain.

Radi tyo dan Zul ai kha (2007) nel akukan penelitian
untuk nmenguji  penggunaan aplikasi SIMAWEB (Sistem
Informasi Akadem k Berbasis Whbsite) pada Fakultas
Ekonom Uni versitas D ponegoro. Sanpel dianbil dari 200
orang yang terdiri dari mahasiswa dan dosen pada
Fakul tas Ekonomi Undip. Hasilnya, dari 8 hipotesis
hanya 2 yang signifikan yakni use berpengaruh positif
terhadap i ndividual i mpact dan individual i npact
ber pengaruh positif signifikan terhadap organizati onal
i npact. Sedangkan 6 hipotesis |ainnya tidak terbukti
secara enpiris nmemliki pengaruh satu sama | ain.

Pur wani ngsi h (2010) nel akukan penelitian nengena
Anal i sis Kesuksesan Penerapan Sistem |Informasi pada
Si stem I nformasi Pel ayanan Terpadu (SIPT) Online. Stud
kasus dari penelitian ini adalah pada PT Jansostek
(PERSERO). Sanpel dianbil nasing-nmasing 20 orang dari
121 kantor cabang PT Jansostek (PERSERO) yang dalam
pekerjaan dan tugas sehari-hari menggunakan Sl PT
online. Jum ah kuesi oner yang dapat di gunakan hanya 519
dari 650 yang di kenbal i kan. Ber dasar kan hasi
penelitian, kepuasan pengguna di pengar uhi secara
signifikan oleh kualitas sistem kualitas informsi dan
kualitas pel ayanan. Danpak i ndividual di pengar uhi
secara signifikan oleh kualitas sistem kual i t as
I nformasi, kualitas pelayanan dan kepuasan pengguna.
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Kepuasan pengguna di pengar uh

secara signifikan oleh

kualitas sistem kualitas informasi, dan kualitas
pel ayanan.
Tabel 2.1. Ringkasan Penelitian Terdahul u
NO Penel iti Jeni s Vari abel - Hi pot esi s
Penelitia Vari abel
n
1 Salim St udi | ndependen: Senua
(2009) | apangan; | System hi pot esi s
Vol untary |Quality, diterima.
I nf or mati on Mendukung
Quality, node
Servi ce DeLone dan
Quality. McLean
Dependen: (2003)
Use, User
Sati sfaction,
Net Benefits.
2 | Budiyanto St udi | ndependen Hi potesis
(2009) Lapangan; | Perceived ti dak
Mandatory |information diterima:
quality, per cei ved
Per cei ved informatio
system n quality
quality. dgn. Use,
Dependen: Use, | Use dg.
User I ndi vi dual
Sati sfaction, | mpact,
Organi zati onal |user
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| mpact , sati sfacti
| ndi vi dual on dg.
| mpact . Use.
Kar ena
si f at
mandat ory.
Penggunaan
mandat ory
Sl tidak
t epat
di gunakan
sebagai
pr oksi
mengukur
kepuasan
penakai .
Radi tyo dan | St udi | ndependen: Hi pot esi s
Zul ai kha | apangan; |kualitas diterim
(2007) Mandatory | sistem pengunaan
kual i t as dg. Danpak
I nf or masi . i ndi vi dual
Dependen: pengg |, danpak
unaan, i ndi vi dual
kepuasan dg. Danpak
pemekai , or gani sasi
danpak
i ndi vi du, Kar ena
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Penel i ti Jeni s Vari abel - Hi potesis
Penelitia Var i abel
n
danpak penggunaan
or gani sasi . mandat ory
Jumi ah
fasilitas
akses S
yang
t er bat as.
Pur wani ngsi | St udi | ndependen: Senmua
h(2010) Lapangan; |kualitas hi pot esi s
sistem diterima.
Mandat ory | kualitas Mendukung
I nf or masi , node
kual i t as DeLone dan
pel ayanan. McLean
Dependen: pengg | (1992).
unaan,
kepuasan
pengguna,
danmpak
i ndi vi du.
Dari hasil enpiris beberapa penelitian di atas

t er bukt i

beber apa

penelitian

vol untary dan mandatory nenberi kan hasi
DeLone dan MLean (2003)
unt uk pemakai an sistem i nfornmasi

dengan di dukungnya nodel

dal am

| ebi h sesua

si stem

menunj ukkan bahwa konteks penakaian sistem informasi

yang ber beda.

di t er apkan

yang voluntary. Hal

secara enpiris

i nf or nasi
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voluntary (Salim 2009). Sedangkan pada penelitian lain
yang bersifat mandatory (Budiyanto 2009, Radityo dan
Zul ai kha 2007, Pur wani ngsi h 2010) menunj ukkan
ket i dakt epatan pengukuran vari abel penggunaan ol eh
vari abel lain dalam nodel DeLone dan MLean (1992).
O eh karena itu, dalam penelitian ini digunakan node

DeLone dan MLean diperbarui (2003) untuk nenbuktikan
secara enpiris cocok tidaknya nodel tersebut pada
sistem i nformasi yang mandatory.

Model DelLone dan MlLean diperbarui (2003) yang
menanbah dua variabel pengukur vyaitu Service Quality
dan Net Benefits |ebih sesuai untuk studi kasus SIKMNA
Net benefits nmenjadi solusi banyaknya hipotesis yang
menyul i tkan peneliti sebelunmmya dengan nenggabungkan
I ndi vi dual Inpact dan O ganizational |npact nenjadi
satu vari abel dan mungkin salah satu deskriptor
kesuksesan paling akurat dari variabel kesuksesan
(DeLone & McLean, 2003). SIKMA sebagai sisteminformasi
yang bersifat mandatory, dengan dem kian di dal am
penelitian ini digunakan Mddel DeLone dan MLean
di perbarui. Faktor lain adalah dikarenakan sebagi an
besar sistem informasi pada penelitian lain vyang
menggunakan nodel DelLone dan MlLean (1992) nerupakan
Sistem Informasi |am, maka dalam kasus SIKMA yang
not abene SI  yang baru di kenmbangkan digunakan node

DeLone dan McLean di per bar ui
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